BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya mengenai konjungsi BJ yang terdapat di

dalam Biografi Helen Keller, Esai Read Real Japanese, dan Kumpulan Cerpen Don Don

Yomeru Hanashi menghasilkan beberapa kesimpulan yang akan dituangkan ke dalam bab ini.
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terdapat pada bagian rﬁé n-masalah. Berdasarkan uraia
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kesimpulan merupakan bagian-yang-menjawab_semua pertanyaan penelitian yang
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Bentuk konjungsi koor ng ditemukan dalam Biografi
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Iroiro Na Hanashi berjumlahitiga b ga belas bentuk konjungsi tersebut

Helen Keller, Esai Ree 1 Cerpen Don Don Yomeru

ditemukan empat bentuk konjlifigsi ke tif yaitu: (1) konjungsi koordinatif aditif

tif aditif shi, dan (4)
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konjungsi subordinatif kondisional to, (5) konjungsi subordinatif temporal nagara, (6)
konjungsi subordinatif konsesif temo, (7) konjungsi subordinatif konsesif noni, (8)
konjungsi subordinatif konsesif kedo, (9) konjungsi subordinatif tujuan youni.

Perilaku sintaksis konjungsi koordinatif BJ dan konjungsi subordinatif BJ yang
ditemukan dalam Biografi Helen keller, Esai Read Reaal Japanese, dan Kumpulan
Cerpen Don Don Yomeru Hanashi meliputi tugas ata fungsi konjungsi, letak

struktural konjungsi, dan sifat kehadiran konjungsi. Perilaku sintaksis konjungsi



koordinatif BJ yaitu (1) konjungsi koordinatif aditif to ; mengabungkan kata dengan
kategori nomina, terletak di antara unsur yang digabungkan, dan kehadirannya
bersifat wajib, (2) konjungsi koordinatif aditif ya ; menggabungkan kata dengan
kategori nomina, ditemukan diantara satuan yang digabungkan, kehadirannya bersifat
wajib, (3) konjungsi koordinatif aditif shi ; menggabungkan dua atau lebih klausa
yang setara, berada di antara unsur yang digabungkan, kehadiran konjungsi shi

bersifat wajib, (4) konjungsi koordinatif kontradiktif ga ; menggabungkan dua atau

lebih klausa yang setara, be a yang digabungkan, wajib hadir di
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(1) konjungsi subordinatif to.; me ngkan a induk denga klausa komplemen,
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sa komplemen, sifat

kehadirannya jadalah wi ode ; mengabungkan klausa

induk dengan‘klaua adverbia adverbial sebab akibat, ditemukan

irannya bersifat. wajib, (3) konjungsi

diantara unsur yang digabdh@kan,

subordinatif ke | ; mel s

memebentuk k ei3|fat wajib dan tidak

dapat dllesapk n, (4 .*m dina 0 |s 0; mengabungkan klausa
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induk denganm WW kondisional, dan wajib

hadir di dalam konstruksi, (5) konjungsi subordinatif temporal nagara ; bertugas

engan klausa adverbial,

menghubungkan kalusa induk dengan klausa adverbial temporal, digunakan untuk
membentuk klausa adverbial temporal, ditemukan berada di antara unsur yang
digabungkan, dan sifat kehadirannya adalah wajib, (6) konjungsi subordinatif konsesif
temo ; digunakan untuk menghubungkan klausa induk dengan klausa adverbial,
berfungsi membentuk klausa adverbial, letak strukturalnnya berada di antara klausa

yang dihubungkan, dan kehadiran konjungsi ini bersifat wajib, (6) konjungsi



subordinatif konsesif noni ; bertugas menghubungkan klausa induk dengan klausa
adverbial konsesif dan membentuk kluasa adverbial konsesif, letak struktural
konjungsi ini yaitu berada di antara unsur yang digabungkan, serta sifat kehadirannya
di dalam konstruksi adalah wajib, (7) konjungsi subordinatif konsesif kedo ; konjungsi
ini juga bertuga menghubungkan klausa dan memebntuk klausa adverbial konsesif,
terletak di antara unsur yang digabungkan, dan kehadirannya bersifat wajib, (8)

konjungsi subordinatif tujuan youni ; konjungsi youni bertugas menghubungkan

klausa induk dengan klausa suberdinat-dan-membentuk klausa adverbial tujuan,
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konjungsi in ﬁé_N an di antara U gabungkan, dan sifat

kehadirannya dalah wajib.
!
5.2 Saran !

b

konjungsi BJ ini adalah suatu penelitian 'y arik untuk 'dilakukan. Penelitian

Berdasarkan kesimpulan ¢ yarkan penelitian mengenai

selanjutnnya dapat h_emukan dan fh€ngan entuk lainnya dari konjungsi BJ. Karena

penelitian ini hannya, terbatas [ / mungkin ditemukan
kekurangan dari segi slu v enggunakan pendekatan
sintaksis sebagai pendeka .-m‘m

menggunakan dan me

jlan selanjutnya dapat






